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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG KONTRASEPSI 
DENGAN METODE PEMILIHAN KONTRASEPSI HORMONAL DAN NON 
HORMONAL DI DESA NGALIAN KABUPATEN WONOSOBO 
ABSTRAK 
Program KB sebagai salah satu program untuk pengendalian penduduk melalui pengaturan 
kelahiran. Kontrasepsi yang ideal adalah kontrasepsi yang berdaya guna, aman, murah, estetik, 
mudah didapat, tidak memerlukan motivasi terus menerus, dan efek samping minimal. Berbagai 
faktor yang harus dipertimbangkan termasuk status kesehatan, efek samping, konsekuensi. Tujuan 
umum untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang kontrasepsi dengan metode 
pemilihan kontrasepsi hormonal atau non hormonal. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dengan cara meneliti variable dependen 
dan independen dalam satu waktu. Penelitian ini akan meneliti hubungan antara Tingkat 
Pengetahuan Ibu tentang Kontrasepsi dengan Metode Pemilihan Kontrasepsi Hormonal dan Non 
Hormonal di desa Ngalian Kabupaten Wonosobo. Teknik sampling menggunakan simple random 
sampling. Analisis data menggunakan Chi-Square, Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0,037 
(p < 0,050)  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
tentang kontrasepsi dengan metode pemlihan  kontrasepsi. Terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang kontrasepsi dengan metode pemilihan kontrasepsi hormonal atau non 
hormonal di Desa Ngalian Kabupaten Wonosobo. 
Kata Kunci : Tingkat pengetahuan, Kontrasepsi hormonal dan non hormonal. 
 
RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF MOTHER’S KNOWLEDGE ABOUT 
CONTRACEPTION WITH OPTIONAL CONTRASEPTIVE METHOD’S 
HORMONAL AND NON HORMONAL IN  NGALIAN VILLAGE WONOSOBO 
ABSTRACT 
The family planning program as one of the programs to control the population through 
birth arrangement. Contraceptive ideal is contraceptive efficiently, safe, cheap, esthetic, 
can afford, does not require motivation continuously, and minimum side effects. Several 
factors that to be considered including status of health, side effects, the consequences of 
failure or an unwanted pregnancy. The main objective is to analyze relationship between 
the level of mother’s knowledge about contraception with optionalcontraseptive method’s 
hormonal and non hormonal. Observational research analytic with the approach cross 
sectional by means of research of variable dependent and independent in one time. This 
research will analyze the relationship between mother’s knowledge about contraception 
with optional contraseptive  method’s hormonal and non hormonal in Ngalian village 
Wonosobo. The technique sampling uses simple random sampling. Analysis chi-square 
value p = 0,037 ( p < 0,050 ) can then be concluded that there are relationship between 
the level of mother’s knowledge about contraception with the optional contraseptive 
method’s hormonal and non hormonal.There are relationship between the level of 
mother’s knowledge about contraception with optional contraseptive  method’s hormonal 
and non hormonal in Ngalian village Wonosobo. 




Peningkatan penduduk di seluruh dunia masih berlangsung sampai 
saat ini. Jumlah penduduk di dunia pada tahun 2005 berkisar 6,5 milyar, naik 
menjadi 6,9 milyar pada tahun 2010. Jumlah penduduk paling banyak adalah 
China dengan total penduduk sekitar 1,3 milyar. Kemudian India menempati 
urutan kedua jumlah penduduk terbanyak dengan jumlah penduduk 1,2 milyar. 
Sedangkan Indonesia menempati urutan ke 4 negara dengan penduduk paling 
banyak di dunia dengan jumlah 249 juta penduduk (Badan Pusat Statistik, 
2012). 
Negara-negara yang di ASEAN Indonesia memiliki luas wilayah 
terbesar dan merupakan negara dengan penduduk terbanyak, jauh di atas 9 
negara lain (Infodatin Kemenkes RI, 2014). Indonesia merupakan negara yang 
masih berkembang dengan luas 1.890.754 km yang memiliki 34 provinsi 
dengan jumlah penduduk 237.641.326 jiwa dengan laju pertumbuhan 1,49% 
(Badan Pusat Statistik, 2012 ). Luas wilayah negara Indonesia tidak diimbangi 
dengan penyebaran penduduk yang tidak merata, sehingga dapat berdampak 
kemiskinan dan kesejahteraan penduduk. Pertumbuhan penduduk yang terus 
membengkak dipandang sangat mengkhawatirkan karena tidak sebanding 
dengan peningkatan kesejahteraan yang serba terbatas. Dengan melihat 
masalah tersebut salah satu cara untuk menurunkan jumlah penduduk adalah 
dengan cara KB (Prawirohardjo, 2005). Wonosobo memiliki jumlah total 
penduduk berkisar  773.243 penduduk, dengan jumlah penduduk laki-laki 
berjumlah 391.882 dan jumlah penduduk perempuan berjumlah 381.631 (BKB, 
2014) 
Angka kesuburan total telah mengalami penurunan secara global, 
namun dinegara berkembang penurunan terjadi sangat lambat karena masih 
rendahnya penggunaan kontrasepsi moderen yaitu hanya 31% (Sherpa, 2012). 
Program KB sebagai salah satu program untuk pengendalian 
penduduk melalui pengaturan kelahiran, KB juga menjadi salah satu cara yang 
efektif untuk mencegah mortalitas ibu dan anak karena dapat menolong 
pasangan suami istri menghindari kehamilan resiko tinggi, menurunkan resiko 
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kematian ibu melalui pencegahan kehamilan, penundaan, usia kehamilan serta 
menjarangkan kehamilan dengan sasaran utama adalah pasangan usia subur 
(PUS) jumlah pengguna aktif pada tahun 2010 berjumlah 29 juta dan pada 
tahun 2014  jumlah pengguna KB aktif naik menjadi 29, 8 juta (BKKBN, 
2014). 
Menurut hasil survei tahun 2012, pemakaian alat kontrasepsi baru 
mencapai 62 persen yaitu 58 persen menggunakan alat kontrasepsi modern  
dan 4 persen menggunakan alat kontrasepsi tradisional (BKKBN, 2012). 
Pemilihan metode kontrasepsi di pengaruhi banyak faktor, diantaranya adalah 
faktor lingkungan, jumlah anak, pendidikan, dukungan pasangan, sosial, 
budaya, dan ekonomi (Handayani, 2010 & Aryanti, 2014).  
Metode kontrasepsi terbagi menjad hormonal dan non hormonal. Jenis 
kontrasepsi non hormonal yaitu MAL (Metode Amenore Laktasi), kondom, 
AKDR dan Kontrasepsi mantap (vasektomi dan Tubektomi), sedangkan jenis 
kontrasepsi hormonal terbagi dua yaitu progestin (PIL, Injeksi dan Implant) 
dan kombinasi (pil dan injeksi) (BKKBN, 2012). Kontrasepsi yang ideal adalah 
kontrasepsi yang berdaya guna, aman, murah, estetik, mudah didapat, tidak 
memerlukan motivasi terus menerus, dan efek samping minimal (Notoatmodjo, 
2006). 
Banyak wanita yang mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan 
jenis kontrasepsi. Hal ini tidak hanya terbatasnya metode yang tersedia, tetapi 
juga oleh ketidaktahuan tentang persyaratan dan keamanan metode  kontrasepsi 
tersebut. Berbagai faktor yang harus dipertimbangkan termasuk status 
kesehatan, efek samping, konsekuensi kegagalan atau kehamilan yang tidak 
diinginkan. Tidak ada satupun metode kontrasepsi yang aman dan efektif bagi 
semua akseptor, karena masing-masing mempunyai kesesuaian dan kecocokan 
individual bagi akseptor (Saiffudin, 2003).  
Wonosobo  memiliki 15 kecamatan, dan memiliki jumlah pengguna 
KB aktif pelayanan pemerintah berjumlah 83.736 dan pelayanan swasta 
berjumlah 56.622 dengan begitu jumlah total pengguna kontrasepsi di 
kabupaten Wonosobo sebanyak 140.358. Penggunaan alat kontrasepsi paling 
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banyak adalah suntik berjumlah 68.302 peserta, Implan sebanyak 30.401 
peserta, IUD sebanyak 14.701 peserta, pil sebanyak 12.004 peserta, MOW 
sebanyak 11.571 peserta, MOP sebanyak 1936, kemudian kondom sebanyak 
1443 peserta (BKB, 2014).  
Tujuan kontrasepsi adalah untuk menekan jumlah laju penduduk dan 
untuk meningkatkan kesejahteraan ibu, anak dan keluarga. Banyak pasangan 
usia subur mengalami kesulitan memilih alat kontrasepsi. Ketidaktahuan 
tentang kontrasepsi dapat mengakibatkan ketidakberhasilan kontrasepsi dan 
keluhan atas munculnya efek samping penggunaan kontrasepsi. Hal ini bukan 
hanya karena kesalahan metode kontrasepsi namun dapat juga dikarenakan 
ketidaktahuan akseptor kontrasepsi tentang cara kerja metode kontrasepsi dan 
efek samping yang muncul saat menggunakan alat kontrasepsi. 
Ketidaksiapan akseptor terhadap efek samping dan ketidakberhasilan 
alat kontrasepsi dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan akseptor tentang 
kontrasepsi. Sehingga penulis merasa perlu meneliti tentang hubungan tingkat 
pengetahuan ibu tentang kontrasepsi dengan metode pemilihan kontrasepsi 
hormonal atau non hormonal. 
2. METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional dengan cara meneliti variable 
dependen dan independen dalam satu waktu. Penelitian dilakukan di desa 
Ngalian, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo, Propinsi Jawa 
Tengah. Waktu penelitian dilakukan bulan April dilanjutkan pengolahan 
data dan analisis pada bulan April 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruan akseptor KB 
diwilayah kerja puskesmas Wadaslintang II. Populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan akseptor KB yang berusia 25-35 tahun di desa Ngalian 
abupaten wonosobo dengan kriteria restriksi. Pada penelitian ini 
menggunakan metode Simple Random Sampling Sampel adalah populasi 
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yang diteliti dengan cara tertentu yang dianggap dapat mewakili 
populasinya. Besar sampel yang di ambil adalah sebanyak 68 akseptor. 
Variabel yang diuji pada penelitian ini adalah hubungan tingkat 
pengetahuan ibu tentang metode kontrasepsi. Pengetahuan diukur 
menggunakan kuesioner pengetahuan ibu tentang metode kontrasepsi yang 
memiliki 38 butir pertanyaan. Metode pemilihan kontrasepsi 
mennggunakan data primer dengan kuesioner.  
Analisis data mengunakan aplikasi spss, jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan variabel bebas menggunakan skala ordinal 
dan variabel terikat menggunakan skala nominal sehingga di gunakan uji 
statistic chi-square. 
 
3. HASIL PENELITIAN 
1. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Metode Kontrasepsi 
Pengetahuan ibu tentang metode kontrasepsi diukur dengan 38 item 
pertanyaan yang ada pada kuisioner. 
 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Metode Kontrasepsi 
Kategori Jumlah Persentase 
Baik 52 76,5 
Kurang 16 23.5 
Total 68 100 
Sumber : Data Primer 2016 
2. Pemakaian Kontrasepsi Hormonal dan Non Hormonal 
Tabel 2. Pemakaian Kontrasepsi Hormonal dan Non Hormonal 
Kategori Jumlah Persentase 
Hormonal 40  58,8 
Non Hormonal 28  44,2 
Total 68 100 




3. Pengetahuan Ibu Tentang Metode Kontrasepsi Dengan Pemakaian 
Kontrasepsi Hormonal dan Non Hormonal 
Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Metode Kontrasepsi Dengan 
Pemakaian Kontrasepsi Hormonal dan Non Hormonal 
Variabel Bebas Variabel Terikat 
Total Tingkat Pengetahuan Pemakaian Kontrasepsi  Hormonal Non Hormonal 
Baik 27 (51,9%) 25 (48,1%) 52 (100%) 
Kurang 13  (81,3%) 3 (18,7%) 16 (100%) 
Total 40 (58,8%) 28 (41,2%) 68 (100%) 
Sumber : Data Primer 2016 
4. Analisis Statistik Chi-Square 
Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Uji Chi-Square 





Pemakaian Kontrasepsi Nilai p
 Hormonal Non Hormonal  
Baik 27 (51,9%) 25 (48,1%) 52 (100%)  
Kurang 13  (81,3%) 3 (18,7%) 16 (100%) 0,037 
Total 40 (58,8%) 28 (41,2%) 68 (100%)  
Sumber : Data Primer 2016 
 
5. PEMBAHASAN  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional dengan cara meneliti variable dependen dan 
independen dalam satu waktu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 
2016 di Desa Ngaliaan, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo, Jawa 
Tengah, dengan cara pengisian kuisioner. Besar sampel yang diambil sebanyak 
68 responden sebagai subjek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditentukan. 
Dari data yang terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data 
untuk  menjawab pertanyaan penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang kontrasepsi dengan metode 
pemlihan  kontrasepsi di Desa Ngalian, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten 
Wonosobo, Jawa Tengah. 
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Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitf merupakan domain yang 
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2005). 
Tingkat pengetahuan tentang metode kontrasepsi adalah tahu tentang 
ragam metode kontrasepsi yang tersedia, keamanan dan cara  pemakaian 
metode-metode tersebut, kontrasepsi yang mereka pilih termasuk pengetahuan 
tentang kemungkinan efek samping (Pendit, 2007). 
Pengetahuan  akseptor  KB berhubungan  dengan  penggunaan  alat  
kontrasepsi. Semakin  tinggi  tingkat pendidikan  seseorang  semakin  baik  
pengetahuan seseorang  tentang  alat kontrasepsi  dan  semakin  rasional  dalam  
menggunakan  alat  kontrasepsi. Tingginya tingkat pendidikan seseorang juga 
akan mendukung mempercepat penerimaan informasi KB pada pasangan usia 
subur (Sitopu, 2012). 
Berdasarkan data pada Tabel 1 diperoleh hasil tingkat pengetahuan ibu 
tentang metode kontrasepsi yang dijelaskan bahwa dari 68 orang responden 
yang mempunyai pengetahuan baik sebanyak 52 orang (76,5%) dan yang 
mempunyai pengetahuan kurang sebanyak 16 orang (23,5%). Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahuan 
yang baik tentang metode kontrasepsi. 
Kontrasepsi merupakan upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan. 
Upaya tersebut dapat bersifat permanen maupun sementara. Yang bersifat 
permanen pada wanita dinamakan tubektomi dan pada pria dinamakan 
vasektomi. Ciri-ciri kontrasepsi suatu kontrasepsi yang ideal meliputi daya 
guna, aman, murah, estetik, mudah didapat, tidak memerlukan motivasi terus 
menerus, dan efek samping minimal (Prawirohardjo, 2005). 
Kontrasepsi hormonal merupakan kontrasepsi yang menggunakan 
hormon untuk mencegah terjadinya kehamilan. Beberapa contoh kontrasepsi 
hormonal adalah pil KB, Suntik dan Implant. Kontrasepsi non hormonal 
8 
merupakan kontrasepsi yang tidak menggunaka hormon dalam mencegah 
kehamilan. Beberapa contoh kontrasepsi non hormonal adalah AKDR (IUD), 
MAL, kondom, senggama terputus, Vasektomi dan tubektomi (BKKBN, 2012). 
Berdasarkan data pada Tabel 2 diperoleh hasil distribusi jumlah 
pemakaian kontrasepsi, bahwa dari 68 orang responden yang memakai 
kontrasepsi hormonal sebanyak 40 orang (58,8%) dan yang memakai 
kontrasepsi non hormonal sebanyak 28 orang (41,2%). Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa responden lebih banyak menggunakan kontrasepsi 
hormonal dari pada kontrasepsi hormonal. Pada kontrasepsi non hormonal 
paling banyak digunakan pada ibu berpengetahuan baik. 
Faktor yang mempengaruhi akseptor dalam memilih kontrasepsi antara  
lain faktor pendapatan, faktor pasangan, faktor pendidikan,faktor metode 
kontrasepsi dan faktor pengetahuan. Kecocokan antara metode kontrasepsi 
tergantung pada faktor-faktor tersebut. Alasan paling banyak akseptor dalam 
memilih kontrasepsi adalah praktis dan kurang efek samping (Luluilmaknum, 
2014).  
Kesejahteraan ekonomi memiliki hubungan dengan pemilihan 
kontrasepsi, negara berkembang pemakaian kontrasepsi modern lebih rendah 
pada masyarakat miskin. Hubungan antara tingkat pendidikan juga berkaitan 
dengan metode pemilihan kontrasepsi, ibu dengan pendidikan tinggi akan 
memilih kontrasepsi yang memiliki efektifitas lebih tinggi (Capollo, 2011). 
Penelitian di Ethiopia didapatkan hubungan yang signifikan terhadap 
pemakaian kontrasepsi. Efek samping juga banyak mempengaruhi akseptor 
dalam memilih kontrasepsi. Sedangkan kontrasepsi jangka panjang banyak 
dipilih akseptor karena lebih efisien (Alemayehu et al, 2012). 
Tingkat pengetahuan ibu tentang metode kontrasepsi yang diperoleh 
dari pemberian informasi yang akurat dan tidak bisa mempengaruhi keputusan 
ibu untuk memilih dan menggunakan metode kontrasepsi hormonal dan non 
hormonal (Pendit, 2007). 
Dengan menyediakan informasi yang akurat dan sesuai serta konseling 
yang bersifat empatik, maka individu dan pasangan dapat memilih dengan sadar 
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suatu metode kontrasepsi. Agar pemakaian metode benar dan aman, pemakai 
perlu memiliki pengetahuan tentang kontrasepsi yang mereka pilih, termasuk 
pengetahuan tentang kemungkinan efek samping dan komplikasi (Pendit, 
2007). 
Dilihat dari data hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang metode 
kontrasepsi dengan pemakaian kontrasepsi hormonal dan non hormonal pada 
Tabel 3, didapatkan  ibu yang pengetahuan tentang metode kontrasepsi “Baik” 
dan memakai kontrasepsi hormonal ada 27 orang (39,7%) dan yang memakai 
kontrasepsi non hormonal ada 25 orang (36,8%) dan ibu yang pengetahuan 
tentang metode kontrasepsi “Kurang” dan memakai kontrasepsi hormonal ada 
13 orang (19,1%) dan yang memakai kontrasepsi non hormonal sebanyak 3 
orang (4,4%). Maka dapat disimpulkan bahwa kontrasepsi non hormonal paling 
banyak digunakan pada ibu dengan pengetauan baik. 
Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,037 (p < 0,050) berarti H1 
diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang kontrasepsi dengan metode pemlihan  kontrasepsi 
(Lampiran 4). 
Menurut dasar teori dan peta konsep semakin baik pengetahuan ibu 
tentang metode kontrasepsi, maka semakin tinggi pula pemakaian kontrasepsi 
non hormonal, karena ibu yang berpengetahuan baik tentang metode 
kontrasepsi, termasuk tahu tentang keamanan, cara pemakaian, efek samping 
dan komplikasi dari metode kontrasepsi hormonal dan non hormonal, sehingga 
cenderung menggunakan kontrasepsi non hormonal. Dari penelitian didapatkan 
hasil yaitu terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
kontrasepsi dengan metode pemlihan kontrasepsi di Desa Ngalian, Kecamatan 
Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Hasil tersebut sesuai 
dengan teori dan peta konsep mengenai tingkat pengetahuan ibu dan pemilihan 
kontrasepsi. 
Pada umumnya masyarakat lebih memilih menggunakan kontrasepsi 
hormonal seperti pil dan juga suntik karena dinilai praktis, ekonomis, nyaman 
dan mudah digunakan (Wulandari dan Rina, 2013). Selain itu juga kontrasepsi 
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pil dan suntik merupakan kontrasepsi yang populer dimasyarakat (Aldriana, 
2013). 
Kekurangan penelitian ini yaitu menggunakan kuisioner terstruktur 
dalam teknik pengumpulan data, sehingga data yang didapatkan masih sangat 
dasar karena responden hanya cenderung memilih dari jawaban yang tersedia 
dan tidak berkenan menyebutkan jawaban lain yang tidak tercantum pada 
pilihan jawaban dengan mengisi pilihan jawaban pada option alasan lain. 
6. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan baik memiliki kecenderungan memilih 
kontrasepsi non hormonal yaitu sebesar 48,1% sedangkan tingkat pengetahuan 
kurang memiliki kecenderungan memilih kontrasepsi non hormonal yaitu 
sebesar 81,3 % dengan hasil uji chi-square didapatkan nilai p=0,037 (p<0,050) 
berarti terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang kontrasepsi 
dengan metode pemilihan  kontrasepsi. 
7. SARAN  
1. Bagi Tenaga Kesehatan 
Tenaga kesehatan khususnya bidan diharapkan lebih meningkatkan 
pemberian informasi (penyuluhan) kesehatan tentang metode  kontrasepsi, 
yaitu tentang ragam metode kontrasepsi yang tersedia, keamanan dan cara 
pemakaian metode metode tersebut, kontrasepsi yang mereka pilih, 
termasuk pengetahuan tentang kemungkinan efek samping dan 
komplikasinya. 
2. Bagi Ibu 
Mendapat informasi mengenai ragam metode kontrasepsi, keamanan, 
cara pemakaian termasuk efek samping dan komplikasinya, sehingga 
kesadaran dalam menggunakan kontrasepsi meningkat. 
3. Bagi Pendidikan 
Diharapkan dapat menambah referensi dan informasi tentang metode 
kontrasepsi dan pemakaian kontrasepsi hormonal dan non  hormonal untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran dalam  pelaksanakan asuhan kebidanan. 
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